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ABSTRAK. Penelitian dilaksanakan selama bulan Maret-Mei 2017 di Perairan Pesisir Pulau
Ternate Provinsi Maluku Utara dengan tujuan untuk mempelajari hubungan antara
konsentrasi klorofil-a dengan hasil tangkapan julung (Hemiramphus sp) serta daerah potensial
penangkapannya. Dengan menggunakan metode eksperimemtal fishing dan analisis regerasi
non-linier serta analisis SIG. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor oseanografi yakni
konsentrasi klorofil-a berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan julung dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.729, dengan daerah penangkapan potensial berada pada tiga
lokasi yaitu pada pesisir Kelurahan Ngade sampai Kelurahan Kalumata pada lokasi
00°45’00”"N-127°21’03"E sampai 00°45'28.924”N-127°22’08.893"E, pesisir Keluarah Fitu pada
lokasi 00°44°39.490”N-127°19°51.083"E sampai 00°45°09.150”"N-127°20’52.263”E, dan pada
pesisir  Kelurahan Rua pada lokasi 00°45’51.169”N-127°17°25.857"E  sampai
00046'42.457"N-127°17°45.633"E.

ABSTRACT. The study was conducted during March-May 2017 in the Coastal Waters of
Ternate Island of North Maluku Province with the aim to study the relationship between the
concentration of chlorophyll-a and the catch of Huliramphus sp and its potential fishing area.
Using experimental fishing method and non-linear regeneration analysis and GIS analysis. The
result of this research shows that oceanographic factor that is chlorophyll-a concentration has
significant effect on the catch of julung fish with correlation coefficient value of 0.729, with
potential catch area located at three locations ie at coastal of Ngade to Kalumata on location
00°45'00"N - 127°21'03"E to 00°45'28.924"N - 127°22'08.893"E, coastal Keluarah Fitu at the
location 00°44'39.490"N -127°19'51.083"E to 00°45'09.150"N - 127°20'52.263"E, and on the
coast of Kelurahan Rua on location 00°45'51.169"N - 127°17'25.857"E to 00°46'42.457"N -

127°17'45.633"E.

29209

Copyright© Mei 2018 Akuatikisle: Jurnal Akuakultur, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
Under Licence a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

1. Pendahuluan

Perairan peisisir pulau Tidore dan pulau Ternate
(Gambar 1), merupakan salah satu bagian dari wilayah
pengelolaan perikanan di Maluku Utara yang juga memberikan
kontribusi produksi perikanan terhadap produksi perikanan
Propinsi Maluku Utara, khususnya produksi perikanan tangkap
(Wuaten et al., 2011). Perairan peisir pulau Tidore dan pulau
Ternate masuk ke wilayah laut Maluku tepatnya dibagian barat
pulau Halmahera. Jumlah potensi ikan pelagis yang dapat
dimanfaatkan pada perairan pesisir pulau Tiodre dan Ternate
diperkirakan sebesar 828.180,00 ton/tahun terdiri dari ikan
pelagis dan ikan demersal (DKP Prop. Malut, 2015).

Lebih lanjut dijelaskan, pemanfaatan potensi perikanan
tangkap di perairan pesisir pulau Tidore dan pulau Ternate
diantaranya terdiri dari jenis ikan pelagis kecil yaitu ikan julung
(Hemiramphus far) ikan cendro (Tylosurus crocodilus),
kembung (Rastreliger sp), ikan layang (Decapterus sp) serta
jenis ikan pelagis besar diantaranya jenis ikan cakalang
(Katsowonus pelamis), madidihang (Thunnus albacores) dan
ikan tongkol (Auxis thazard, Euthynnus affinis).

Ikan julung (Gambar 2), merupakan jenis ikan ekonomis
penting yang terdapat hampir diseluruh perairan pesisir pulau
Tidore dan pulau Ternate. Ikan julung merupakan ikan pelagis
kecil dengan bentuk badan sub-selindris, memanjang dengan
rahang atas pendek membentuk paruh sedangkan rahang
bawah panjang membentuk segitiga .

Kepala ikan julung tidak bersisik, mata besar, badan
dengan sisik lingkaran yang relatif besar, sirip-sirip tidak
mempunyai jari-jari keras, sirip punggung dan sirip dubur
terletak jauh dibelakang. Sirip dada pendek, garis rusuk
terletak dibadan bagian bawah besar badan dibagian atas hijau
kebiruan, bagian bawah biru muda keperakan. Badan dengan
sirip datar memanjang. Ujung rahang bawah merah. bentuk
ekor seperti gagak (Mohsin & Ambak, 1996; Allen, 1997;
Peritiwadi, 2006).
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Gambar 1. Perairan pesisir Pulau Ternate dan Pulau Tidore,
Propinsi Maluku Utara, Indonesia.
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Gambar 2. Morfologi ikan julung (Hemiramphus sp)

Ikan julung di perairan Pulau Ternate umumnya di
tangkap menggunakan mini purse seine, yang oleh masyarakat
Ternate lebih dikenal dengan nama “soma giob”. Alat tangkap
mini purse seine terdiri dari lembaran jaring berbentuk segi
empat pada bagian atas dipasang pelampung dan bagian bawah
dipasang pemberat serta tali kerut yang berguna untuk
menyatukan bagian bawah dari jaring sehingga ikan tidak
dapat meloloskan diri baik dari arah vartikal maupun
horizontal (Naryo, 1985; Subani & Barus, 1989; Arsyad, 1999;
Nedelec, 2002).

Produksi ikan julung sampai pada tahun 2015 di Perairan
Pulau Ternate masih sangat rendah atau baru mencapai 54%
dari jumlah MSY yang tersedia. Untuk meningkatkan jumlah
produksi sampai mencapai nilai maksimum atau sekitar 80 dari
MSY, maka pemerintah Kota Ternate dalam hal ini Dinas
Perikanan dan Kelautan Kota Ternate telah melakukan
berbagai upaya, namun upaya tersebut belum memberikan
hasil yang maksimal. Upaya yang telah dilakukan diantaranya
penambahan jumlah unit alat tangkap serta peningkatan
ketrampilan dan kemampuan nelayan “soma giob”. Strategi
lanjut yang dapat dilakukan adalah dengan membantu nelayan
penangkap ikan julung melalui prediksi daerah penangkapan
ikan julung (Baskoro & Effendy, 2005).

Prediksi daerah penangkapan ikan telah lama dilakukan
oleh berbagai peneliti dengan memanfaatkan parameter
oseanografi diantaranya sebaran suhu permukaan laut (Bafagih
et al, 2017), Klorofil-a (Rochmady, 2015), kecepatan arus dan
faktor lainnya (Tangke et al.,, 2011; Tangke et al., 2017). Karena
ikan julung merupakan jenis ikan pelagis yang wilayah
sebarannya mendekati atau berada di sekitar terumbu karang
dan daerah pesisir perairan, maka diprediksikan konsentrasi
klorofil-a dapat memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap sebaran ikan julung dibandingkan kondisi oseanografi
lainnya (Kawimbing et al., 2012).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan
parameter oseanografi khususnya konsentrasi klorofil-a
dengan hasil tangkapan julung (Hemiramphus sp) serta daerah

Sebaran konsentrasi klorofil-a hubungannya dengan hasil tangkapan

potensial penangkapan Ikan julung selama musim peralihan I di
perairan Pesisir Pulau Ternate Provinsi Maluku Utara.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama bulan Maret - Mei 2017 di
Perairan Pesisir Pulau Ternate dengan Fishing Base berada
pada PPN Ternate.

2.2, Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah satu unit
komputer untuk pengolahan, analisis data dan analisis citra.
GPS untuk plot posisi daerah penangkapan, TDS untuk
pengukuran kekeruhan air laut, kamera digital untuk
dokumnetasi kegiatan operasi penangkapan. Sedangkan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Citra satelit Aqua
MODIS, Softwere Arcview 3.1, Map Calibrator, Office 2010, dan
ikan julung hasil tangkapan nelayan selama Maret-Mei 2017.

2.3. Prosedur Penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimental fishing
dengan menggunakan data primer berupa hasil tangkapan yang
di ukur lansung (in-situ) serta data sekunder untuk analisis
klorofil-a di daerah penelitian yaitu data level 3 Aqua MODIS
Standard Mapped Image (SMI), didapat dari database NASA,
berupa data rekaman dari satelit dengan resolusi spasial 4 km
serta resolusi temporal bulanan.

2.4. Analisis Data

Analisis hubungan hasil tangkapan dengan konsentrasi
klorofil-a pada posisi dan waktu yang bersamaan, digunakan
analisis regreasi eksponensial (Wallpole, 1995), yaitu

Y = qePX

Keterangan: Y: hasil tangkapan ikan julung; a: intersep; b:
koefisien regresi klorofil-a; X: klorofil-a.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.]Jenis dan Jumlah Hasil Tangkapan

Jenis hasil tangkapan yang didapat selama penelitian
dengan menggunakan alat tangkap mini purse seine diperairan
Pulau Ternate adalah jenis ikan julung (Hemirhamphus sp).
Ikan julung merupakan jenis ikan pelagis kecil yang hidupnya
bergerombol di perairan.

Jumlah hasil tangkapan yang didapat oleh nelayan selama
penelitian adalah seperti terlihat pada Gambar 3. Total hasil
tangkapan selama penelitian berlangsung (41 trip) pada waktu
penangkapan sore hari adalah 2.651,50 kg dengan rata-rata
hasil tangkapan per trip adalah 63.13 kg/trip. Jumlah
tangkapan tertinggi adalah pada trip 19 dengan jumlah hasil
tangkapan adalah 92.7 kg, sedangkan hasil tangkapan terendah
pada trip 1 dengan jumlah hasil tangkapan adalah 45 kg.

2 https://science.scofci.org/
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Gambar 3. Hasil tangkapan ikan julung selama bulan Maret-
Mei 2017 di perairan pesisir Pulau Ternate dan Pulau Tidore,
Propinsi Maluku Utara, Indonesia

3.2. Hubungan Klorofil-a dengan Hasil

Tangkapan

Untuk melihat hubungan antara faktor oseanografi
khususnya konsentrasi klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan
julung maka dilakukan analisis statistik model eksponensial.
Gambar 4, menunjukan grafik hubungan antara konsentrasi
klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan julung secara individual
dengan menggunakan analisis regresi non linier.

Hasil uji tersebut menunjukan bahwa pengaruh yang
diberikan konsentrasi korofil-a terhadap hasil tangkapan ikan
julung adalah sebesar 72,9 % dengan trend line yang
meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi klorofil-a.
Ini menunjukan bahwa jika konsentrasi klorofil-a meningkat
disuatu perairan, maka akan meningkat pula jumlah hasil
tangkapan ikan julung (Rochmady, 2015). Selanjutnya pada
Gambar 5 dapat dilihat bahwa sebaran hasil tangkapan ikan
julung pada nilai konsentrasi klorofil-a yang berbeda, dimana
jika konsentrasi klorofil-a turun dari 0.19 mg/m3 maka hasil
tangkapan turut mengalami penurunan, sedangakan jika
konsentrasi klorofil-a meningkat atau lebih besar dari 0,20
mg/m3 maka hasil tangkapan akan mengalami peningkatan.
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Gambar 4. Hubungan klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan
julung, di perairan pesisir Pulau Ternate dan Pulau Tidore,
Propinsi Maluku Utara, Indonesia
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Gambar 5. Sebaran klorofil-a dan hasil tangkapan julung, di
perairan pesisir Pulau Ternate dan Pulau Tidore, Propinsi
Maluku Utara, Indonesia.
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Gambar 6. Peta distribusi klorofil-a dan hasil tangkapan julung,
di perairan pesisir Pulau Ternate dan Pulau Tidore, Propinsi
Maluku Utara, Indonesia.

3.3. Daerah Potensial Penangkapan Ikan Julung

Berdasarkan hasil analisis statistik dan hasil analisis
sistem informasi geografis (SIG) dan wawancara dengan
nelayan yang telah melakukan penangkapan selama
bertahun-tahun, maka dapat digambarkan peta prediksi daerah
potensial penangkapan ikan julung di perairan selatan pulau
Ternate selama musim peralihan I atau bulan Maret sampai Mei
2017. Distribusi daerah potensial penangkapan ikan julung
selama bulan Maret sampai Mei 2017 dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Peta distribusi daerah penangkapan potensial ikan
julung di perairan pesisir Pulau Ternate dan Pulau Tidore,
Propinsi Maluku Utara, Indonesia.
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Gambar 7 dapat dilihat bahwa daerah penangkapan
potensial ikan julung selama musim peralihan I yakni pada
bulan Maret sampai Mei 2017 berada pada tiga lokasi yaitu
pada pesisir Kelurahan Ngade sampai Kelurahan Kalumata
pada lokasi 00°45’°00"N-127°21’03"E sampai
00045°28.924”N-127°22'08.893"E, pesisir Keluarah Fitu pada
lokasi 000°44'39.490”N-127°19'51.083"E sampai
00°45’09.150”"N-127020°52.263”E, dan pada pesisir Kelurahan
Rua pada lokasi 000°45'51.169”N-127°17'25.857"E sampai
00046'42.457"N-127°1745.633"E.

4. Simpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor oseanografi
yakni konsentrasi klorofil-a berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan ikan julung dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0.729, dengan daerah penangkapan potensial berada pada tiga
lokasi yaitu pada pesisir Kelurahan Ngade sampai Kelurahan
Kalumata pada lokasi 00°45’00”"N 127°21°03”E  sampai
00045°28.924”"N - 127022°08.893"E, pesisir Keluarah Fitu pada
lokasi 00°44'39.490”N - 127019’51.083”"E  sampai
00045’09.150”N - 127020°'52.263"E, dan pada pesisir Kelurahan
Rua pada lokasi 00°45°'51.169”N - 127017°25.857"E sampai
00046'42.457"N - 127°17°45.633"E.
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